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Abstrak 
Memasuki era yang sudah dianggap modern ini kita cukup memahami betapa mudahnya kita manangkap 
berita dan informasi. Permasalahan dan info yang semakin mudah diakses dengan berbagai media oleh 
masyarakat pada setiap lapisan. Pendalaman akan sebuah informasi sudah sangat terjangkau oleh kita, 
begitu pula pada penyesuaian pemikiran seniman. Kita sudah sangat dimanjakan oleh era modern ini 
dengan gampang mengakses apapun lewat internet. Sosial media memberikan kita suplai ilmu dengan 
sangat efektif dan praktis ke benak masyarakat kita dari berbagai lapisan masyarakatnya. Tak luput juga 
dari perspektiv seniman, media sosial sangat berperan penting bagi beberapa seniman yang memang pada 
konteks berkarya memakai aliran pop art. (1) pengambilan aspek-aspek nilai visual yang dipakai dalam 
karakter dan pola berkesenian oleh seorang seniman Okta Kurniawan. Peran media sosial terhadap karya-
karya seorang seniman sebagai media pemaknaan diri dan inovasi.penelitian ini diambil dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan karya seorang seniman Ockta Kurniawan 
terhadap responsip generasi milenial yang memanfaatkan media sosial sebagai gaya hidup jaman 
sekarang. Data dan informasi dikumpulkan menggunakan studi observasi, wawancara, dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan sebuah visual gambar dalam pemaknaan yang dihasilkan dari keadaan 
zaman. 
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1. PENDAHULUAN 
Media berbasis internet sekarang lebih 
memudahkan masyarakat untuk mencari 
informasi dan berita terkait dengan apa yang 
mereka inginkan. Masyarakat diera moderen 
jaman sekarang lebih tercipta secara praktis dan 
mudah menjalani alur cerita kehidupan. Tetapi 
memang ada beberapa yang mengalami pro dan 
kontra keterkaitan adanya media soasial seperti 
sekarang. Tetapi itu semua hanya persepsi dan 
cara pandang yang berbeda saja. 
Peran media sosial pada sejumlah anak muda 
memang sangat dibutuhkan dan disegani 
keberadaanya. Apalagi memang sekarang 
kehidupan pemuda sangat tidak bisa jauh dari 
internet akses, bahkan mereka membangun 
jaringan lewat dunia maya tersebut.  Maka 
seorang seniaman urban di Surabaya yang 
bernama Ockta Kurniawan memberikan 
penetrasi terhadap sebuah polemik kehidupan 
milenial lewat pola pemikiran berkesenianya. 
Banyak karya-karya seorang Ockta Kurniawan 
yang memang menanggapi permasalahan sosial 
politik media diera milenial ini. Dan peran 
media sosial sangat diperuntungkan oleh 
seorang seniman Ockta Kurniawan.  
Ada beberapa symbol-simbol yang diciptakan 
oleh Ockta Kurniawan yang merupakan sebuah 
narasi penguraian bentuk apresiasi dan kritik 
dirinya terhadap persoalan sosial masyrakat 
yang berpengaruh terhadap media masa yang 
tak khayal hanya semu dan maya. Peran symbol 
symbol tersebut adalah bentuk pengumpamaan 
yang diciptakan menjadi sebuah visual lukisan. 
Lukisan –lukisan Ockta Kurniawan memang 
lebih banyak menggunakan symbol dan 
permainan warna yang mempresentasikan 
bentuk kemilenialan sebuah kehidupan. 
Simbol merupakn sebuah istilah yang telah 
lama menjadi topic diskusi, baik dalam rana 
ilmu-ilmu kemanusiaan maupun dalam sains 
dan teknologi. Hal ini disebabkan oleh suatu 
kenyatan bahwa dari zaman ke zaman manusia 
memerlukan symbol dalam berbagai aktivitas 
kehidupanya. “ Masyarakat nyaris tidak 
mungkin ada tanpa symbol”, demikian 
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dikatakan mac iver (1950:340).Dari kutipan 
tersebut timbulnya rasa ingin meneliti dan 
mempersoalkan makna atau filosofi symbol 
visual yang diciptakan oleh seoranag Ockta 
Kurniawan sebagai objek kajian penelitian 
untuk bahan pertimbangan gagasan keilmuan 
dikemudian hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
daya apresiasi karya seni rupa kususnya pada 
seni lukis Indonesia yang harus terus 
berintegritas pada kebaruan dan inovasi. 
Menangkap beberapa aspek pola pikir gagasan 
dari seorang seniman memaknai dan respon dari 
lingkungan sekitar. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penilitian menggunakan pendekatan kualitatif 
untuk menggali fenomena yang terjadi pada 
pola narasi symbol yang diciptakn oleh seorang 
seniman Ockta Kurniawan. Metode penelitian 
merupakan sebuah teknik atau cara 
menganalisis yang dilakukan dalam sebuah 
penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian 
secara jelas dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Pengertian metodologi penelitian menurut 
Conny R. Semiawan (2010:1) menyatakan 
bahwa :  
Kata ‘metodologi’ berasal dari kata Yunani 
‘methodologia’ Metodologi penelitian berasal 
dari bahasa Yunani, yaitu metodhos yang 
artinya cara atau jalan, logos yang berarti 
ilmu.sedangkan penelitian adalah penyaluran 
rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu atau 
masalah dengan perlakuan tertentu (seperti 
memeriksa, mengusut, menelaah, dan 
mempelajari secara cermat dan sungguh-
sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti 
kebenaran, memperoleh jawaban, 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
sebagainya.  
 
2.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan oleh penulis 
terhadap objek kajian atau seniman kali ini 
adalah menggunakan bentuk kajian kualitatif 
disertakan bentuk naturalistiknya,bagaimana 
penulis menjabarkan bentuk filosofi atau 
konsepsi lukisan senimana sekaligus 
pemaknaanya secara langsung melalui teknik-
teknik yang meliputi berbagai teknis 
penggarapan. Seniman akan menceritakan 
bagaimana pola narasi karya lukis yang 
diciptakan untuk respon terhadapdunia sosial 
media yang terbentuk menjadi sebuah karakter 
visual. 
 
2.2 Data dan Sumber Data  
Sumber data yang diperoleh oleh penulis kali 
ini didapatkan adalah  data premier, 
dikarenakan penulis secara langsung 
mewawancarai seniman atau objek kajian tanpa 
ada perantara lain. Penulis mewawancarai dan 
seniman atau objek yang menjabarkan 
bagaimana pola narasi atau simbol yang 
diciptakan oleh seniman itu biosa terjadi 
dengan pemaknaan atas dasar fenomena yang 
terjadi pada dunia maya atau sosial media 
Pengambilan data yang didapatkan oleh 
seniman secara langsung diambil dari pelaku 
diharapkan bisa memberikan pemaknaan secara 
original dan terpercaya terhadap objek kajian 
mengenai hasil temuan karakter visual seniman 
melalui era milenial dan digital. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Segala bentuk pembahasan dan penelitian yang 
dibuat dari tinjauan lukisan ini menggunakan 
teknik analisis dan pembahasan yang 
komperhensif dan secara jelas. pembahasan 
hasil temuan data-data yang peneliti temukan di 
lapangan saat melakukan penelitian. Agar 
pembahasan  menjadi terarah, maka yang di 
jadikan pijakan pembahasan ini dipusatkan 
pada temuan penelitian. adapun hasil penelitian  
dengan menggunakan berbagai teknik analisis 
data, analisis data  merupakan proses 
penyusunan data - data yang diperoleh dari 
lapangan, berupa data hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi suatu wacana 
terhadap suatu penelitian. 
 
3.1 Pembahasan 
Pembahasan kali ini adalah pemaparan detail 
karyua yang akan dikaji oleh penulis terhadap 
narasi yang akan disimpulkan dari seniman: 
1. Pemaparan karya-karya seni lukis oleh 
seniman Ockta Kurniawan yang diteliti oleh 
peneliti. Dari mulai judul sampai tahun 
pembuatan 
2. Pengungkapan beberapa symbol dan makna 
dari lukian seniman Ockta Kurniawan dlam 
bentuk pemecahan konsep. 
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Table 1 : Pemaparan karya-karya seni lukis oleh 





















































































3.2 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian kali ini penulis memberikan 
kesimpulan dari pembedahan karya seorang 
ockta Kurniawan yang memaknai sebuah era 
milenial media sosial dengan memakai pola 
narasi simbol dan makna sehingga pembaca 
bisa mengerti apa yang dimaksut dengan visual 
yang diciptakan oleh seniman dan bisa 
memaknai apa yang seharusnya dijelaskan oleh 
seorang seniman Ockta Kurniawan terhadap 
karyanya 
 
Table 2 : merupakan deskripsi penjabaran 
maksut dari isi pemaknaan karya seniman 
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like dan add. 
bentuk karakter 
























































































































































4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan  
Pada garis besar topic pembicaraan pada 
pemaknaan lukisan lukisan yang dciptakan oleh 
seniman Ockta Kurniawan adalah beberapa 
wacana yang diambil dari keaneka ragam sosial 
dari media sosial, bentuk kritik dan wacana 
yang disampaikan oleh seniman lebih mengarah 
pada persepsi dan prilaku sifat yang 
munculpada manusia yang terlihat sangat 
memuja dengan sebuah tekolgi media. 
beberapa catatan kesimpulan yang bisa 
dipaparkan adalah ikon ikon atau symbol-
simbol yang dipakai oleh seniman Ockta 
kurniawan memakai symbol stilasi kartun dan 
pemakaian warna kontras yang jelas 
memberikan gambaran atau persepsi pada kita 
sebuah pemikiran yang pop dan modern. 
 
4.2 Saran 
Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
memperluas objek penelitian, tidak hanya 
meneliti tentang makna symbol yang dilukiskan 
oleh seniman Ockta Kurniawan Bagi Ockta 
Kurniawan harusnya lebih eksplorai terhadap 
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wacana-wacana yang disampaikan kepublik 
agar jells dan terkesan lebih kritis terhadap 
dunia sosial. Bagi para pembaca, diharapkan 
dapat bermanfaat dalam menambah wawasan 
pengetahuan tentang lukisan yang beraliran 
urban pop art. 
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